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ABSTRAK 

Perilaku bullying di lingkungan sekolah masih menjadi persoalan serius yang berdampak pada 

perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas konseling behavioral dalam menurunkan tingkat bullying pada peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 1 Gido. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen one group pretest–posttest. Sampel penelitian berjumlah 90 peserta didik kelas XI-

1 yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Intervensi dilaksanakan dalam enam 

sesi konseling kelompok, masing-masing berdurasi 60 menit selama tiga minggu. Pengumpulan 

data menggunakan angket perilaku bullying yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. 

Data dianalisis menggunakan paired sample t-test dan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas 

perlakuan. Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan yang signifikan setelah pemberian 

layanan, dengan nilai N-Gain sebesar 88,36% (kategori efektif) dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling behavioral efektif sebagai strategi intervensi 

dalam layanan bimbingan dan konseling untuk menekan kecenderungan perilaku agresif di 

sekolah. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bagi guru BK dalam 

merancang program konseling yang terstruktur dan berkelanjutan guna membentuk perilaku 

peserta didik yang lebih adaptif dan positif. 

Kata Kunci: Konseling Behavioral, Bullying, Bimbingan Dan Konseling. 

 

ABSTRACT 

Bullying behavior in the school environment remains a serious issue affecting students’ social 

and emotional development. This study aims to analyze the effectiveness of behavioral 

counseling in reducing bullying among eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Gido. The 

study employed a quantitative approach using a one-group pretest–posttest experimental 

design. The sample consisted of 90 students from class XI-1 selected through cluster random 

sampling. The intervention was conducted in six group counseling sessions, each lasting 60 

minutes over three weeks. Data were collected using a bullying behavior questionnaire that had 

met validity and reliability standards. The data were analyzed using a paired sample t-test and 

N-Gain analysis to measure the effectiveness of the intervention. The results showed a 

significant decrease after the intervention, with an N-Gain value of 88.36% (effective category) 

and a significance value of 0.000 < 0.05. These findings indicate that behavioral counseling is 

effective as an intervention strategy in guidance and counseling services to reduce aggressive 

behavior in schools. Practically, the results provide empirical evidence for school counselors in 

designing structured and sustainable counseling programs to foster more adaptive and positive 

student behavior. 

Keywords: Behavioral Counseling, Bullying, Guidance and Counseling. 
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PENDAHULUAN 

Bullying merupakan bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang terhadap individu yang lebih lemah sehingga berdampak pada kondisi psikologis, 

sosial, dan perkembangan peserta didik. Fenomena ini dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal, 

maupun psikologis, seperti ejekan, pengucilan, dan intimidasi, baik di lingkungan sekolah 

maupun sosial (Pradana, 2024). Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kasus 

perundungan di tingkat sekolah menengah atas masih terjadi secara signifikan dan dipengaruhi 

oleh dinamika relasi sebaya serta tekanan akademik (Febrianti et al., 2024; Sagala & Br 

Perangin-Angin, 2023). Selain itu, kajian Faujian et al. (2025) menegaskan bahwa fenomena 

bullying di sekolah tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga memengaruhi iklim 

pembelajaran dan relasi sosial di kelas sehingga memerlukan intervensi yang terintegrasi dalam 

sistem pendidikan. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi intervensi yang terencana agar 

lingkungan belajar menjadi lebih aman, suportif, dan inklusif. 

Dampak bullying tidak hanya dirasakan oleh korban dalam bentuk menurunnya 

motivasi belajar dan meningkatnya kecemasan, tetapi juga berpotensi menimbulkan gangguan 

psikologis jangka panjang (Febrianti et al., 2024). Di Indonesia, berbagai upaya preventif telah 

dilakukan melalui penguatan pendidikan karakter dan nilai-nilai toleransi. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih terlibat dalam tindakan agresif 

meskipun telah memperoleh pemahaman normatif tentang empati dan etika sosial. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai yang diajarkan dan praktik perilaku sehari-hari 

di sekolah. Temuan tersebut selaras dengan Faujian et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pendekatan pembelajaran perlu dirancang secara kontekstual dan responsif terhadap dinamika 

sosial peserta didik agar mampu mencegah perilaku agresif secara lebih efektif. 

Sejumlah penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pendekatan pendidikan karakter dan 

kewarganegaraan dalam membangun kesadaran moral peserta didik (Yunita et al., 2021). 

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik menguji efektivitas layanan konseling 

behavioral melalui desain eksperimen pada konteks sekolah menengah atas di daerah tertentu 

masih terbatas. Selain itu, pengukuran efektivitas intervensi menggunakan analisis kuantitatif 

berbasis N-Gain untuk melihat tingkat peningkatan atau penurunan perilaku belum banyak 

dilaporkan secara komprehensif. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk menghadirkan 

penelitian empiris yang mampu menguji secara terukur dampak layanan konseling terhadap 

penurunan perilaku bullying. 

Dalam konteks ini, konseling behavioral dipandang relevan karena berfokus pada 

perubahan perilaku melalui prinsip pembelajaran, penguatan (reinforcement), dan konsekuensi 

yang terstruktur (Tafonao & Abd Aziz, 2024). Layanan konseling kelompok memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman sosial langsung, umpan balik, serta pembiasaan perilaku 

adaptif (Gea et al., 2024; Habsy et al., 2024). Pendekatan behavioral menekankan penerapan 

teknik-teknik spesifik seperti penguatan positif, modeling, dan pembentukan perilaku (shaping) 

yang dilaksanakan secara sistematis dalam proses konseling (Alang, 2020). Selain itu, dalam 

praktik bimbingan dan konseling modern, pendekatan behavioral merupakan bagian dari model 

layanan yang terstruktur dan berbasis prosedural sehingga memungkinkan evaluasi hasil secara 

terukur (Andriyani & Muttaqin, 2022). Pengelolaan teknik serta prosedur konseling behavioral 

yang tepat juga berperan dalam pengembangan kepribadian dan pengendalian perilaku 

maladaptif peserta didik (Bunda et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga praktik nyata dalam mengelola konflik dan interaksi sosial. Integrasi 

prinsip Sekolah Ramah HAM dengan pendekatan behavioral menjadi landasan konseptual yang 
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memperkuat relevansi intervensi dalam membangun budaya sekolah yang aman dan 

menghargai martabat peserta didik (Dewantara et al., 2021). 

Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan desain eksperimen one group pretest–

posttest pada konteks lokal SMA Negeri 1 Gido yang sebelumnya belum terdokumentasi secara 

empiris, serta penggunaan analisis N-Gain untuk mengukur efektivitas intervensi secara 

kuantitatif dan objektif. Penelitian ini juga mengintegrasikan pendekatan behavioral dengan 

prinsip Sekolah Ramah HAM sebagai kerangka normatif dalam layanan bimbingan dan 

konseling. Kombinasi tersebut memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam 

menangani perilaku agresif di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga memberikan bukti empiris berbasis data. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

layanan konseling behavioral dalam mengurangi perilaku bullying peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 1 Gido. Layanan konseling kelompok dipilih karena memberikan ruang interaksi 

yang memungkinkan peserta didik berbagi pengalaman serta membangun kesadaran kolektif. 

Intervensi ini diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku secara bertahap melalui 

pembiasaan dan penguatan positif. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

rujukan strategis bagi guru bimbingan dan konseling dalam merancang program intervensi yang 

terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan 

desain one group pretest–posttest (O₁ X O₂). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gido 

pada semester VIII Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan tujuan mengetahui perubahan perilaku 

bullying sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Prosedur penelitian diawali dengan 

pemberian pretest untuk mengukur kondisi awal peserta didik, kemudian dilaksanakan 

konseling behavioral sebagai perlakuan, dan diakhiri dengan pemberian posttest untuk melihat 

perubahan yang terjadi. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan 

secara langsung kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama sehingga 

perubahan yang terjadi dapat diamati secara lebih terkontrol. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah konseling behavioral, sedangkan variabel terikat adalah perilaku bullying yang 

diukur melalui perbandingan skor pretest dan posttest. 

Populasi penelitian berjumlah 90 siswa kelas XI yang terdiri dari tiga kelas, dan sampel 

ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling dengan kelas XI-1 sebagai sampel 

penelitian berdasarkan hasil observasi awal dan pertimbangan guru BK. Instrumen penelitian 

berupa angket tertutup dengan skala Likert lima alternatif jawaban yang disusun berdasarkan 

indikator perilaku bullying, sedangkan konseling behavioral dilaksanakan melalui beberapa 

sesi sesuai tahapan layanan. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat pengumpul data. Data dikumpulkan 

melalui angket sebagai instrumen utama serta didukung oleh observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Uji kelayakan instrumen dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas, sedangkan 

analisis data menggunakan uji t berpasangan untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan serta perhitungan N-Gain untuk menentukan tingkat efektivitas perlakuan. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ditetapkan berdasarkan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Kelayakan Instrumen 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan kualitas alat ukur yang digunakan. Uji validitas bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik sehingga mampu 

menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen pada masing-masing variabel penelitian dirangkum dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Variabel Jumlah 

Butir 

Jenis Uji Hasil Kriteria Keterangan 

Konseling Behavioral 

(X) 

35 Validitas r_hitung > 

0,361 

r_tabel 

(5%) 

Valid 

Konseling Behavioral 

(X) 

35 Reliabilitas Alpha = 0,933 > 0,60 Reliabel 

Perilaku Bullying (Y) 35 Validitas r_hitung > 

0,361 

r_tabel 

(5%) 

Valid 

Perilaku Bullying (Y) 35 Reliabilitas Alpha = 0,919 > 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, seluruh butir pernyataan pada variabel 

konseling behavioral dan perilaku bullying termasuk dalam kategori valid, karena telah 

memenuhi kriteria pengujian yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item mampu 

merepresentasikan indikator variabel yang diukur secara tepat. Selain itu, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa kedua instrumen berada dalam kategori reliabel dengan tingkat 

konsistensi internal sangat tinggi, sehingga dapat dipercaya untuk digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi persyaratan kualitas alat ukur, baik dari segi ketepatan maupun konsistensi, 

sehingga layak digunakan dalam tahap pengujian hipotesis. 

 

Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

Untuk memperoleh gambaran perubahan perilaku peserta didik secara lebih rinci, 

peneliti membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling 

behavioral. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan skor ke dalam kategori tertentu agar 

distribusi perubahan dapat diamati secara sistematis. Pendekatan kategorisasi ini membantu 

memperjelas pola pergeseran perilaku yang terjadi setelah intervensi. Distribusi skor perilaku 

bullying sebelum dan sesudah perlakuan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Skor Perilaku Bullying Peserta Didik Sebelum dan Sesudah 

Konseling Behavioral 

 

Kategori Skor 

Bullying 

Pretest (Sebelum 

Konseling) 

Posttest (Sesudah 

Konseling) 

Persentase 

Perubahan (%) 

Rendah 2 12 +33,3 

Sedang 15 14 -3,3 
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Tinggi 13 4 -30,0 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya pergeseran distribusi kategori perilaku bullying setelah 

intervensi dilaksanakan. Kategori tinggi mengalami penurunan, sementara kategori rendah 

menunjukkan peningkatan yang mencerminkan perubahan positif dalam pengendalian perilaku 

peserta didik. Pergeseran ini mengindikasikan bahwa konseling behavioral efektif dalam 

memodifikasi respons maladaptif menjadi perilaku yang lebih adaptif. Dengan demikian, 

intervensi yang diberikan tidak hanya berdampak secara individual, tetapi juga berkontribusi 

terhadap perbaikan dinamika sosial di lingkungan sekolah. 

 

Visualisasi Perubahan Skor 

Untuk memperjelas pola perubahan distribusi perilaku bullying sebelum dan sesudah 

intervensi, data tidak hanya disajikan dalam bentuk tabel tetapi juga divisualisasikan melalui 

grafik batang. Penyajian grafik bertujuan memberikan gambaran komparatif yang lebih intuitif 

mengenai pergeseran kategori skor peserta didik. Visualisasi ini membantu pembaca 

mengidentifikasi kecenderungan perubahan secara lebih cepat dan sistematis. Perbandingan 

distribusi pretest dan posttest perilaku bullying disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Pretest dan Posttest Perilaku Buliying 

 

Gambar 1 memperlihatkan adanya pergeseran distribusi kategori perilaku bullying 

setelah pelaksanaan konseling behavioral. Kategori tinggi menunjukkan kecenderungan 

menurun, sedangkan kategori rendah mengalami peningkatan setelah intervensi diberikan. Pola 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan konseling behavioral berkontribusi terhadap 

pengurangan perilaku maladaptif dan penguatan perilaku yang lebih positif. Visualisasi grafik 

tersebut memperkuat temuan sebelumnya bahwa intervensi yang diterapkan efektif dalam 

membantu peserta didik mengontrol dan memodifikasi perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

 

Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) 

Untuk menguji hipotesis penelitian mengenai efektivitas konseling behavioral dalam 

menurunkan perilaku bullying, dilakukan analisis statistik menggunakan paired sample t-test. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kelompok yang sama (n = 30). Pengujian dilakukan dengan taraf 

signifikansi 0,05 (Sig. 2-tailed < 0,05). Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) Perilaku Bullying 

Variabel Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

Mean 

Difference 

Std. 

Deviation 

t df Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Perilaku 

Bullying 

98,47 82,13 16,34 6,872 13,02 29 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai t(29) = 13,02 dengan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest perilaku bullying pada siswa. Rata-rata skor 

mengalami penurunan sebesar 16,34 poin setelah diberikan intervensi konseling behavioral. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, sehingga 

konseling behavioral dinyatakan efektif dalam menurunkan perilaku bullying siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Gido. 

 

Uji Efektivitas (N-Gain) 

Selain menguji signifikansi perbedaan, penelitian ini juga menganalisis tingkat 

efektivitas intervensi menggunakan uji N-Gain. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui derajat 

peningkatan perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. Perhitungan N-Gain 

memberikan informasi mengenai seberapa besar efektivitas konseling behavioral dalam 

menurunkan perilaku bullying. Hasil perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas (N-Gain) 

Variabel N-Gain Kategori 

Perilaku Bullying 88,36% Efektif (Tinggi) 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai N-Gain sebesar 88,36% yang berada pada kategori 

efektivitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konseling behavioral tidak hanya signifikan 

secara statistik, tetapi juga memiliki dampak yang kuat secara praktis. Nilai efektivitas yang 

tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mengalami penurunan perilaku bullying 

setelah mengikuti konseling. Dengan demikian, intervensi yang diberikan dapat dinyatakan 

efektif dalam membantu siswa mengontrol dan memodifikasi perilaku bullying di lingkungan 

sekolah. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling behavioral efektif dalam 

menurunkan perilaku bullying pada peserta didik. Temuan ini sejalan dengan kerangka 

behavior therapy yang menekankan modifikasi perilaku melalui penguatan (reinforcement) dan 

pembiasaan respons adaptif secara sistematis (Pariani & Putri, 2025; Zola et al., 2021). Dalam 

perspektif ini, perubahan perilaku tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses penguatan 

positif yang konsisten dan pengurangan respons maladaptif. Dengan demikian, efektivitas 

konseling behavioral dalam penelitian ini dapat dimaknai sebagai hasil dari penerapan prinsip 

modifikasi perilaku yang terstruktur dan terukur. 
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Lebih lanjut, layanan konseling tidak hanya berfungsi mereduksi perilaku negatif, tetapi 

juga membangun regulasi diri dan kesadaran sosial peserta didik. Pendekatan behavioral 

memungkinkan siswa mengenali pola tindakan yang merugikan serta menggantinya dengan 

respons yang lebih adaptif melalui latihan dan umpan balik berkelanjutan. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian yang menekankan pentingnya intervensi berbasis perilaku dan kognitif-

perilaku dalam meningkatkan self-efficacy dan menekan agresivitas (Devi Elvin et al., 2024; 

Karismawati, 2023; Pariani & Putri, 2025). Dengan demikian, konseling behavioral dalam 

konteks ini tidak sekadar bersifat kuratif, melainkan juga preventif dan edukatif. 

Pendekatan peer counseling dalam penelitian ini terbukti memperkuat efektivitas 

intervensi, terutama dalam konteks bullying digital. Dukungan sebaya memberikan ruang 

refleksi sosial yang lebih egaliter dan kontekstual, sehingga siswa lebih terbuka terhadap 

perubahan perilaku (Aqillah, Suhaemi, & Monalisa, 2025; Azharo & Rusman, 2025). Berbeda 

dengan pendekatan individual yang bersifat formal, konseling sebaya menghadirkan dinamika 

interaksi yang lebih natural dalam kehidupan remaja. Kombinasi layanan individual dan peer 

counseling menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah akan lebih optimal apabila 

melibatkan dimensi relasional antar peserta didik. 

Selain itu, penggunaan teknik kreatif seperti sosiodrama dan eco art therapy menambah 

kedalaman kognitif dan emosional dalam proses konseling (Puspita, Hartanti, & Mufidah, 

2023; Zuraida, Sulis, & Fikrianto, 2024). Sosiodrama memungkinkan siswa memahami 

konsekuensi tindakan melalui simulasi peran, sedangkan eco art therapy memberikan ruang 

ekspresi emosional dan refleksi diri secara simbolik. Integrasi teknik kreatif ini memperluas 

pendekatan behavioral yang semula berfokus pada perilaku tampak, menjadi lebih menyentuh 

dimensi afektif dan empatik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi pendekatan perilaku dan teknik ekspresif mampu memperkuat internalisasi nilai 

prososial. 

Keterlibatan keluarga dan lingkungan sosial juga berkontribusi terhadap keberhasilan 

intervensi. Pendidikan emosi di rumah serta konsistensi penguatan perilaku positif menjadi 

faktor pendukung perubahan yang berkelanjutan (Qomaria & Septiana, 2024; Rachmawati, 

Sholeh, & Rifqi, 2025; Saputri et al., 2025). Jika intervensi hanya dilakukan di sekolah tanpa 

dukungan keluarga, perubahan perilaku berpotensi tidak bertahan dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, pendekatan holistik yang melibatkan sekolah dan orang tua memperkuat 

stabilitas hasil intervensi serta memperluas dampak sosialnya. 

Dari sisi kurikulum dan metode, relevansi materi konseling dengan kebutuhan 

perkembangan remaja menjadi faktor penting efektivitas program. Integrasi literasi sosial-

emosional dan pengelolaan konflik dalam kurikulum memungkinkan siswa memahami 

kompleksitas relasi interpersonal secara lebih kritis (Hidayati, Marianty, & Kamila, 2025). 

Pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual membantu siswa mengembangkan 

kontrol diri serta kemampuan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

intervensi tidak hanya bergantung pada teknik konseling, tetapi juga pada kesesuaian desain 

program dengan karakteristik peserta didik. 

Secara keseluruhan, kombinasi konseling behavioral, peer counseling, teknik kreatif, 

dan kolaborasi lintas pihak memberikan hasil yang optimal dalam menurunkan perilaku 

bullying (Azharo & Rusman, 2025; Ramli, Pandang, & Aswar, 2025). Kontribusi teoretis 

penelitian ini terletak pada penguatan model intervensi integratif yang menggabungkan prinsip 

modifikasi perilaku dengan dukungan relasional dan pendekatan ekspresif dalam konteks 

pendidikan sekolah. Namun demikian, generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati 

karena penelitian terbatas pada satu konteks sekolah dan karakteristik peserta didik tertentu. 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
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Oleh sebab itu, penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas dan desain 

longitudinal diperlukan untuk menguji keberlanjutan efek intervensi dalam jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, layanan konseling behavioral terbukti efektif dalam 

menurunkan perilaku bullying peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Gido. Efektivitas ini 

tercermin dari perubahan perilaku yang lebih terkontrol, berkembangnya keterampilan sosial, 

serta meningkatnya sikap adaptif dalam interaksi sehari-hari. Secara konseptual, temuan ini 

menegaskan bahwa pendekatan behavioral yang menekankan penguatan (reinforcement), 

pembiasaan, dan latihan respons sosial mampu menghasilkan perubahan perilaku yang terarah 

dan terukur dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, konseling behavioral tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi intervensi praktis, tetapi juga sebagai implementasi nyata prinsip 

teori belajar dalam pembinaan karakter di sekolah. 

Keberhasilan intervensi dipengaruhi oleh pelaksanaan layanan yang terstruktur dan 

konsisten, sehingga guru BK disarankan mengintegrasikan pendekatan behavioral dalam 

program rutin dengan dukungan kebijakan sekolah. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

relevansi behaviorisme dalam praktik bimbingan dan konseling, sekaligus memperkaya bukti 

empiris efektivitasnya pada jenjang sekolah menengah. Meskipun memiliki keterbatasan pada 

konteks dan subjek tertentu, temuan ini membuka peluang pengembangan layanan yang lebih 

inovatif, termasuk integrasi media digital dan desain eksperimen yang lebih variatif. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan sampel lebih luas dan pengukuran jangka 

panjang diperlukan untuk memperkuat validitas eksternal serta keberlanjutan model intervensi 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan positif. 
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